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Abstrak Paper ini bertujuan untuk menunjukkan hasil analisis kedalaman dan keterkaitan antar konsep pada
materi interaksi makhluk hidup dengan lingkungan dan materi pencemaran lingkungan yang disampaikan
oleh guru kepada siswa SMP dalam pembelajaran jarak jauh. Guru yang menjadi subjek penelitian berjumlah
tiga orang yang menggunakan media yang berbeda dalam menyampaikan materi. Guru pertama
menggunakan kombinasi WhatsApp dan Google Classroom, Guru kedua menggunakan kombinasi
WhatsApp dan Zoom, dan Guru ketiga menggunakan kombinasi WhatsApp dan E-learning sekolah.
Penelitian dilakukan dengan menganalisis pembelajaran yang dilakukan oleh ketiga guru dan materi yang
disampaikan, serta didukung dengan hasil wawancara dengan guru. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa,
baik Guru pertama, kedua, maupun ketiga masih terbatas dalam menyampaikan konsep, baik dalam segi
durasi penyampaian konsep maupun banyaknya sub konsep yang disampaikan. Guru hanya sebatas
menjelaskan pengertiannya saja disertai contoh tanpa membahas lebih lanjut konsep tersebut, serta
keterkaitannya dengan konsep-konsep yang lain. Sangat jarang sekali guru mengaitkan antar konsep,
sehingga konsep-konsep yang disampaikan terkesan berdiri sendiri dan tidak memiliki keterkaitan dengan
konsep yang lain. Konsep yang disampaikan ketiga guru didominasi oleh konsep-konsep yang seharusnya
sudah diajarkan di jenjang SD, namun diajarkan kembali di jenjang SMP.

Kata Kunci: kedalaman konsep, keterkaitan antar konsep

Depth analysis and relationships between concepts in natural science learning
during the pandemic

Abstract: This paper is aimed to show the results of the analysis of the depth and interrelationships between
concepts in the topic on interaction of living things with the environment and environmental pollution
material that was delivered by the teacher to junior high school students in distance learning. There were
three teachers who became the research subjects, all of which used different media in delivering the material.
The first teacher uses a combination of WhatsApp and Google Classroom, the second teacher uses a
combination of WhatsApp and Zoom, and the third teacher uses a combination of WhatsApp and school E-
learning. The research was conducted by analyzing the learning carried out by the three teachers and the
material presented, and supported by the results of interviews with teachers. The results of this study indicate
that both the first, second, and third teachers are still limited in conveying concepts, both in terms of the
duration of concept delivery and the number of sub-concepts delivered. The teacher is only limited to
explaining the meaning accompanied by examples without further discussing the concept, as well as its
relation to other concepts. It is very rare for teachers to link between concepts, so that the concepts conveyed
seem to stand alone and have no connection with other concepts. The concepts presented by the three
teachers were dominated by concepts that should have been taught at the elementary level, but were taught
again at the junior high school level.
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PENDAHULUAN

Pembelajaran llmu Pengetahuan Alam (IPA) atau Sains merupakan pembelajaran yang
didalamnya berkaitan dengan konsep-konsep pada mata pelajaran Biologi, Kimia, dan Fisika. Materi
pelajaran merupakan suatu komponen penting yang menjadi acuan dalam proses membangun
pengetahuan dan merupakan suatu hal yang sangat esensial dalam proses pembelajaran (Duit et al.,
2008). Selain itu, penguasaan konsep oleh siswa juga berperan penting dalam proses pembentukan
pengetahuan dan pemahaman mereka pada suatu materi (Winarti & Budiarti, 2020). Keberhasilan guru
dalam menyajikan pembelajaran, termasuk cara menyampaikan konsep sangat bergantung pada
keterampilan Pedagogical Content Knowledge (PCK) yang dimiliki oleh guru tersebut (Putra et al.,
2017). Adanya pandemi Covid-19 telah mengubah proses pembelajaran yang ada di seluruh dunia.
Transformasi pembelajaran dilakukan dengan menggunakan teknologi informasi guna menunjang
pembelajaran jarak jauh. Pembelajaran alternative seperti ini tidak hanya dilakukan di Indonesia saja,
akan tetapi hampir semua negara yang terdampak pandemi Covid-19 juga melakukan hal yang hampir
sama. Transformasi tersebut dilakukan dengan tujuan agar terciptanya pembelajaran yang efektif dan
efisien di tengah-tengah pandemi. Meskipun demikian, tranformasi yang terpaksa ini menimbulkan
banyak tantangan dan kendala bagi guru maupun siswa (Hatip, 2020). Bagi guru, dalam kondisi apapun
guru harus memiliki keterampilan PCK yang baik dan seimbang. Sehingga guru dapat mengelola
pembelajaran sesuai dengan kondisi yang ada.

Namun, hasil penelitian dalam tiga tahun terakhir menunjukkan bahwa pembelajaran jarak jauh
yang terjadi di Indonesia dinilai kurang efektif. Salah satunya disebabkan oleh keterbatasan guru dalam
menyampaikan materi pembelajaran melalui media daring (Handayani & Jumadi, 2021). Hasil studi
tersebut menjelaskan bahwa guru tidak dapat menyampaikan materi secara menyeluruh disebabkan
karena waktu belakat yang terbatas dan gangguan teknis seperti kestabilan jaringan. Disisi lain, kegiatan
pembelajaran yang paling banyak dilakukan saat pembelajaran jarak jauh adalah guru memberikan
materi dan tugas serta siswa mengumpulkan tugas saja. Ekantini et al., (2020) juga mengungkapkan
bahwa pembelajaran jarak jauh yang dilakukan di masa pandemi Covid-19 kurang efektif dalam
memfasilitasi pembelajaran siswa. Siswa, khususnya tingkat dasar dan mengengah, sangat
membutuhkan penjelasan yang mendalam mengenai konsep-konsep dalam materi pelajaran. Temuan ini
selaras dengan penelitian dari Wardono et al., (2016) yang menyatakan bahwa rata-rata siswa di
Indonesia masih mengalami kesulitan dalam memahami konsep. Padahal, pemahaman terhadap konsep
secara menyeluruh merupakan sarana membangun pemahaman siswa sehingga kedalaman konsep yang
disampaikan oleh guru perlu untuk diperhatikan (Abd-El-Khalick, 2006).

Konsep diartikan sebagai sesuatu yang dapat diterima dalam pikiran atau suatu gagasan yang
umum atau abstrak (Samatowa, 2011). Lebih lanjut dijelaskan bahwa pada pembelajaran IPA diperlukan
pengetahuan mengenai konsep-konsep yang terkandung dalam setiap unit pelajaran. Konsep-konsep
yang dimiliki oleh seseorang merupakan hasil dari proses belajar. Konsep-konsep tersebut akan menjadi
landasan berpikir seseorang untuk memecahkan masalah dan mengetahui hal-hal yang berkaitan
dengannya. Salah satu ciri pembelajaran IPA yang efektif adalah disampaikannya konsep-konsep IPA
secara mendalam hingga siswa mampu membangun pengetahuan dari konsep yang mereka dapatkan
(McConnell et al., 2013). Konsep disampaikan mulai dari yang mudah hingga ke yang sulit, dan dari
yang konkret hingga konsep yang abstrak. Hirarki dalam menyampaikan konsep merupakan bentuk
dasar dalam membelajarkan konsep (Manrique et al., 2019). Kemudian, dari sisi kedalamannya, dapat
dilihat dari adanya konsep utama sebagai pengenalan, adanya sub konsep sebagai pendukung dan
penjelas, hingga adanya keterkaitan antar konsep dan sub konsep yang mendetailkan (Fanani &
Yuniarso, 2008). Banyaknya konsep dan sub konsep yang saling berkaitan juga menjadi ukuran
kedalaman suatu konsep yang disampaikan oleh guru (Arofah, 2015). Namun, masih terdapat guru yang
kesulitan dalam menyampaikan konsep dikarenakan kemampuan konseptualnya yang masih terbatas
(Hashweh, 1987), sehingga konsep yang disampaikan sesuai dengan kemampuan guru.

Selain kemampuan konseptual yang terbatas, nyatanya masih terdapat beberapa faktor lainnya,
salah satunya adalah karena keterbatasan waktu yang dimiliki oleh guru. Pengetahuan yang dimiliki
oleh guru mempengaruhi kemampuannya dalam memaodifikasi dan merepresentasikan konsep, serta
mengidentifikasi sumber kesalahan-kesalahan dalam materi (Leavy & Hourigan, 2018). Adapun karena
faktor keterbatasan waktu, dapat dilihat dari hasil penelitian Sihombing et al., (2012) yang menunjukkan
bahwa guru tidak dapat menjelaskan konsep lebih mendalam dikarenakan waktunya yang terbatas.
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Didukung oleh hasil penelitian Lestarie et al., (2019), yang menunjukkan bahwa penjelasan guru
mengenai konsep-konsep dalam materi pelajaran terbilang cukup sederhana. Selain itu, guru juga
mengalami kesulitan dalam menghubungkan tuntutan kurikulum dengan pemahaman siswa (Smith &
Neale, 1989). Keterbatasan pengetahuan konseptual yang dimiliki mempengaruhi apa yang disampaikan
guru kepada siswa. Oleh karena itu, berdasarkan beberapa hasil penelitian yang terjadi sebelum pandemi
tersebut, maka penelitian ini bertujuan untuk menggali informasi lebih lanjut mengenai hal yang sama
(pembelajaran oleh guru), namun kali ini terfokus pada pembelajaran di masa pandemi Covid-19 dan
terkait dengan kedalaman dan keterkaitan antar konsep yang disampaikan oleh guru kepada siswa.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan analisis deskriptif pada data
yang didapatkan dengan tujuan untuk mengetahui kedalaman dan keterkaitan antar konsep yang
disampaikan oleh guru selama pembelajaran IPA di masa Pandemi Covid-19. Subjek penelitian ini
terdiri dari 3 orang guru yang mengajar di SMP dengan menggunakan media pembelajaran yang
berbeda. Guru 1 menggunakan kombinasi WhatsApp dan Google Classroom, Guru 2 menggunakan
kombinasi WhatsApp dan Zoom Meeting, sedangkan Guru 3 menggunakan kombinasi WhatsApp dan
Learning Management System (LMS) dari sekolah. Penelitian ini dilakukan dengan melakukan
observasi pada kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh ketiga subjek penelitian di kelas V11 semester
genap. Pembelajaran yang diobservasi adalah pembelajaran pada dua materi, yang pertama adalah
materi tentang interaksi makhluk hidup dengan lingkungan dan yang kedua adalah materi pencemaran
lingkungan. Pada Guru 1 dan Guru 3 yang menggunakan media WhatsApp, Google Classroom dan
LMS, observasi dilakukan oleh peneliti secara langsung pada interaksi guru dan siswa pada aplikasi
yang digunakan dalam pembelajaran tersebut. Softfile materi yang diberikan oleh guru juga diobservasi
dan dianalisis sebagai sumber data utama, serta rekaman video presentasi yang dilakukan secara
langsung oleh Guru 2 melalui aplikasi Zoom juga diobservasi dan dianalisis. Penggunaan rekaman video
pembelajaran dapat memudahkan peneliti untuk dapat menggambarkan proses pembelajaran secara jelas
dan dapat diulang-ulang bila perlu untuk menghindari adanya bagian video yang tidak teramati.
Sehingga instrumen berupa video ini dianggap efektif (Kramer dkk., 2020). Namun, penggunaan video
juga memiliki kekurangan, yaitu siswa dan guru dapat mengubah perilaku alaminya selama perekaman
video (Stigler, Gonzales, Kawanaka, Knoll, & Serrano, 1999). Adapun pada penelitian ini, video
pembelajaran hanya dapat diperoleh dari Guru 2, karena Guru 1 dan 3 tidak melakukan pembelajaran
dengan oral presentation secara langsung.

Tahap pertama adalah mengumpulkan semua sumber data utama, baik yang berupa tangkapan
layar hasil percakapan guru dan siswa pada aplikasi pembelajaran online, Softfile materi (.pdf atau .pptx)
yang diberikan oleh guru, video yang dibagikan oleh guru, maupun yang berupa rekaman video
pembelajaran oleh guru yang melakukan pembelajaran dengan virtual meeting. Data pendukung
didapatkan dari hasil wawancara kepada guru yang menjadi subjek penelitian. Setelah semua sumber
data terkumpul, peneliti kemudian mengobservasi dan menganalisis sumber data yang ada, serta
membandingkannya satu sama lain, sehingga diperoleh data utuh yang berdasarkan pada beberapa
sumber data. Softfile materi diobservasi dan dianalisis mengenai jumlah konsep dan sub konsep yang
disampaikan serta durasi waktu yang dibutuhkan oleh guru untuk menyampaikan setiap konsep.
Kemudian, penulis mengobservasi tangkapan layar WhatsApp Grup siswa dan guru untuk melihat
apakah terdapat konsep-konsep yang disampaikan oleh guru dalam aplikasi tersebut, serta video
pembelajaran secara virtual meeting untuk mengetahui seberapa banyak konsep dan sub konsep,
keterkaitan antar konsep, dan durasi penjelasan guru pada setiap konsepnya. Analisis video ini hanya
berlaku untuk Guru 2, karena hanya Guru 2 yang melakukan pembelajaran dengan virtual meeting
melalui aplikasi Zoom.

Aspek pertama yang dianalisis adalah kedalaman konsep yang disampaikan oleh guru, aspek
tersebut dilihat dari seberapa banyak sub konsep yang dibahas dan berapa lama waktu yang digunakan
oleh guru untuk menjelaskan setiap konsepnya. Data tersebut ditunjukkan dalam bentuk bagan alur
(Gambar 1). Pada Gambar 1 tersebut terdapat beberapa macam elemen unsur. Terdapat dua jenis garis
penghubung, dua jenis kotak, dan dua jenis angka. Kedua garis yang dimaksud adalah, garis dengan dua
busur panah yang menunjukkan adanya keterkaitan antar konsep yang dibuat oleh guru. Garis kedua
adalah garis putus-putus yang menunjukkan keterkaitan antara konsep dengan sub konsep dan sub
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konsep dengan sub konsep yang dibuat oleh guru. Selanjutnya, kotak tidak berwarna menunjukkan
konsep dan kotak berwarna menunjukkan sub konsep-sub konsep yang disampaikan oleh guru. Angka
yang berada di kotak konsep menunjukkan urutan penyampaian konsep. Sedangkan angka yang berada
di dalam kotak warna biru muda merupakan durasi lamanya penyampaian konsep dalam satuan menit.
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Gambar 1. Contoh Bagan Alur Keterkaitan antar Konsep

Aspek yang kedua adalah keterkaitan antar konsep. Aspek tersebut diamati dari penjelasan guru
yang digambarkan seperti dalam skema bagan alur yang terdapat pada Gambar 1. Keterkaitan yang
dianalisis adalah penjelasan guru yang mengaitkan antara konsep dengan konsep atau antara konsep
dengan sub konsep. Hal tersebut bertujuan untuk melihat apakah konsep-konsep yang disampaikan oleh
guru saling berkaitan dan dibahas secara utuh. Tahap selanjutnya setelah seluruh sumber data dianalisis
adalah kegiatan wawancara kepada ketiga guru sebagai triangulasi data. Wawancara dilakukan melalui
panggilan suara melalui aplikasi WhatsApp. Hal-hal yang ditanyakan oleh penulis adalah terkait
aktivitas guru dan siswa pada aplikasi pembelajaran jarak jauh, kendala-kendala dalam melakukan
pembelajaran jarak jauh, dan beberapa hal terkait lainnya. Dalam penyajian materi, ketiga guru
menggunakan cara yang berbeda-beda. Guru 1 menyajikannya dalam bentuk softfile Power Point (.pptx)
dan tautan untuk mengakses video yang terdapat di Youtube, Guru 2 menyajikannya melalui presentasi
secara langsung menggunakan aplikasi Zoom. Sedangkan Guru 3 menyajikannya dalam bentuk softfile
.pdf dan tautan untuk mengakses video yang terdapat di aplikasi Youtube.

Setelah melakukan tahap analisis data utama dan pendukung, analisis berikutnya adalah
perbandingan konsep-konsep yang disampaikan oleh guru di sekolah dengan konsep-konsep yang
disarankan oleh Ahli (Pendidikan Ekologi) untuk diajarkan di jenjang SMP. Perbandingan tersebut
dengan memberikan rekomendasi konsep yang seharusnya diajarkan oleh guru kepada siswa di jenjang
SMP yang mana rekomendasi tersebut merupakan rekomendasi yang diberikan oleh Ahli Pendidikan di
bidang Ekologi yang terdapat dalam penelitian Wulandari et al., (2021).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebelum membahas mengenai kedalaman konsep dan keterkaitan antar konsep pada ketiga guru
yang mengajar materi interaksi makhluk hidup dengan lingkungan dan materi pencemaran lingkungan,
terlebih dahulu dipaparkan gambaran secara umum pembelajaran yang dilakukan oleh ketiga guru.
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Perbandingan durasi waktu yang digunakan oleh ketiga guru untuk membahas konsep pada kegiatan
pendahuluan, inti, dan penutup ditunjukkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Perbandingan Alokasi Waktu Penyampaian Konsep

Alokasi Waktu Penyampaian Konsep (menit)

No Kegiatan Guru 1l Guru 2 Guru 3
1. Pendahuluan 1 4 0

2. Inti 41 55 101
3. Penutup 0 0 0

Berdasarkan pada Tabel 1, dapat diketahui bahwa setiap guru menggunakan proporsi waktu yang
berbeda untuk menjelaskan konsep pada setiap kegiatan pembelajaran. Namun, terlihat bahwa pada
kegiatan penutup ketiga guru tidak memanfaatkan waktu sedikitpun untuk menyampaikan dan
memperkuat konsep. Padahal pada kegiatan tersebut seharusnya guru mengajak siswa untuk
menyimpulkan materi yang sudah dipelajari dan mengaitkannya dengan materi selanjutnya
(Rochintaniawati et al., 2009). Hal tersebut terjadi karena cara penyampaian materi yang dilakukan oleh
Guru 1 dan 3 adalah dengan memberikan softfile materi berupa .pptx dan .pdf kepada siswa melalui
Google Classroom tanpa adanya penjelasan lebih lanjut, baik pada aplikasi tersebut maupun di
WhatsApp Grup kelas. Hasil wawancara dengan guru menunjukkan bahwa karena adanya hambatan
yang dialami oleh siswalah yang menjadi alasan. Hambatan yang dimaksud adalah ketidakstabilan
jaringan, yang mana hal ini membuat guru terbatas dalam memberikan penjelasan, baik di kegiatan
pendahuluan maupun di kegiatan penutup. Guru hanya dapat memberikan materi dalam bentuk softfile
tanpa dapat melakukan virtual meeting dan memberikan penjelasan lebih lanjut secara langsung kepada
siswa. Hal yang sama juga ditemui oleh George (2020) dalam penelitiannya, ia mengatakan bahwa akses
internet yang kurang memadai dapat menghambat pelaksanaan pembelajaran. Dalam wawancara, guru
menjelaskan bahwa adanya larangan dari pihak sekolah untuk melakukan pembelajaran dengan virtual
meeting atau meminta siswa untuk mengunduh video penjelasan dari guru juga menjadi salah satu alasan
tidak adanya kesempatan bagi guru untuk menjelaskan materi secara langsung, karena hal tersebut
dianggap membebani siswa dengan kondisi ekonomi menengah ke bawah. Padahal menurut Dhawan
(2020), pembelajaran daring akan terlaksana dengan baik apabila guru dapat melengkapi pembelajaran
dengan obrolan video, pertemuan virtual, dan lain sebagainya untuk menjaga hubungan dan kontak
personal dengan siswa. Hal yang sama juga ditemukan pada hasil penelitian terdahulu yang
menunjukkan bahwa guru belum dapat memberikan inovasi terbaiknya dalam memadukan
pembelajaran dan pemanfaatan TIK melalui cara-cara yang lebih mudah (Dewi et al., 2020).

Adapun alasan mengapa Guru 2 tidak menjelaskan konsep pada kegiatan penutup adalah karena
keterbatasan waktu. Berdasarkan hasil analisis video pembelajaran menunjukkan bahwa Guru 2 terkesan
banyak menghabiskan waktu di kegiatan pendahuluan. Lamanya di kegiatan tersebut bukan untuk
menjelaskan konsep, namun lebih kepada menggunakannya untuk melakukan presensi dan mengecek
kehadiran siswa. Pun dengan di kegiatan penutup, guru menghabiskan banyak waktu untuk menjelaskan
prosedur pengerjaan dan pengumpulan tugas tanpa melakukan review materi yang dijelaskan
sebelumnya. Padahal menurut Widodo et al., (2017), kegiatan penutup pada pembelajaran merupakan
kegiatan yang penting untuk memberikan penguatan dan penekanan atau revisi pada konsep-konsep
yang baru saja dipelajari, memberikan gambaran keterkaitan antara konsep yang telah dipelajari, serta
sebagai umpan balik bagi guru dan siswa atas keberhasilannya dalam kegiatan pembelajaran yang telah
dilakukan. Hasil yang sama juga ditemukan pada penelitian Badia et al. (2019), yang mana dari hasil
penelitian tersebut diketahui bahwa pemberian tugas, kuis, dan materi pelajaran merupakan kegiatan-
kegiatan yang memang sering dilakukan oleh kebanyakan guru di sekolah.

Kedalaman Konsep

Kedalam konsep merupakan bagian yang penting dalam proses pembelajaran karena semakin
dalam konsep yang diajarkan, maka semakin banyak informasi yang dapat dijadikan referensi oleh
siswa. Sebelum membahasnya lebih lanjut mengenai kedalam konsep, Tabel 2 menunjukan
perbandingan data secara umum dari ketiga guru terkait dengan banyaknya konsep yang disampaikan
pada kegiatan inti. Hal ini berkaitan dengan pembahasan pada Tabel 1 yang mana terdapat perbedaan
waktu bagi guru dalam menyampaikan materi pembelajaran. Secara keseluruhan, ketiga guru
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menyampaikan jumlah konsep yang tidak jauh berbeda. Namun, yang membedakan diantara keduanya
adalah jumlah banyaknya sub konsep yang disampaikan pada setiap konsepnya.

Tabel 2. Perbandingan Jumlah Konsep yang Disampaikan pada Kegiatan Inti

No Konsep Gurul Guru 2 Guru 3
1. Lingkungan Tidak ada Tidak ada Ada

2. Komponen biotik Ada Ada Ada

3. Komponen abiotik Ada Ada Ada

4, Interaksi (dalam ekosistem) Tidak ada Ada Tidak ada
5. Ekosistem Tidak ada Ada Ada

6. Rantai makanan Ada Ada Ada

7. Jaring-jaring makanan Ada Tidak ada Ada

8. Piramida makanan Ada Tidak ada Ada

9. Produsen Ada Ada Ada
10. Konsumen Ada Ada Ada
11. Pengurai (dekomposer) Ada Ada Ada
12. Simbiosis Tidak ada Tidak ada Ada
13. Kekayaan alam Ada Tidak ada Tidak ada
14, Pencemaran Ada Ada Ada
15. Polutan Tidak ada Ada Ada
16. Pencemaran udara Ada Ada Ada
17. Pencemaran air Ada Ada Ada
18. Pencemaran tanah Ada Ada Ada
19. Pencemaran suara Ada Tidak ada Tidak ada
20. limbah Tidak ada Ada Ada

Jumlah Konsep 15 14 17

Berdasarkan pada Tabel 2, terlihat bahwa selisih perbandingan jumlah konsep yang disampaikan
oleh ketiga guru hampir sama, meskipun ketiganya menyajikan konsep dengan cara yang berbeda. Guru
1 dan Guru 3 menyampaikan jumlah konsep yang hampir sama, hanya selisih dua konsep saja. Padahal
cara penyajian materi yang dilakukan oleh keduanya hampir sama, yaitu dalam bentuk softfile. Akan
tetapi, jika dihubungkan dengan Tabel 1, pada kedua guru tersebut terdapat perbedaan alokasi waktu
yang jauh berbeda, bahkan selisihnya lebih dari 50%. Hal tersebut terjadi karena Guru 3 lebih banyak
menggunakan waktu selain untuk menjelaskan konsep, juga untuk menjelaskan beberapa sub konsep
pada setiap konsepnya. Penyampaian satu materi yang dibagi ke dalam tiga kali pertemuan juga menjadi
faktor Guru 3 lebih banyak menghabiskan waktu untuk menyampaikan konsep. Sehingga waktu yang
dibutuhkan oleh Guru 3 relatif lebih banyak jika dibandingkan dengan Guru 1. Menjelaskan konsep
pokok dengan banyak sub konsep merupakan cara yang baik agar konsep yang dijelaskan dapat
dipahami lebih mendalam oleh siswa. Perbedaan cara guru dalam menyampaikan konsep salah satunya
dipengaruhi oleh pengetahuan guru terhadap konsep atau konten tersebut (Sullivan et al., 2012). Lebih
lanjut dijelaskan bahwa guru yang memiliki pengetahuan konsep terbatas akan mengalami kesulitan
dalam menjelaskan konsep. Padahal, pemahaman konsep merupakan kompetensi yang harus dimiliki
oleh guru agar terciptanya pembelajaran yang baik (Widiyanto & Darmawan, 2019). Namun, masih
terdapat guru yang belum memiliki penguasaan konsep IPA yang baik, sehingga penguasaan konsep
IPA guru perlu ditingkatkan kembali agar memudahkan dalam memfasilitasi pembelajarn IPA (Fikriyah
et al., 2020).

Adapun Guru 2 terlihat paling sedikit konsep yang dapat disampaikan dibandingkan dengan Guru
1 dan 3. Hal tersebut dikarenakan Guru 2 belum menjelaskan beberapa konsep yang dijelaskan oleh
Guru 1 dan 3 pada materi pertama (Gambar 2). Konsep-konsep tersebut diantaranya adalah konsep
jaring-jaring makanan, piramida makanan, dan simbiosis. Padahal apabila mengacu pada buku ajar kelas
VIl semester genap yang diterbitkan oleh Pusat Kurikulum dan Perbukuan, Balitbang, Kemendikbud
Tahun 2016, khususnya pada Bab 2 yang berjudul interaksi makhluk hidup dengan lingkungan, konsep-
konsep tersebut seharusnya perlu disampaikan kepada siswa. Menurut hasil analisis video pembelajaran
yang dilakukan, didapatkan fakta bahwa dalam menjelaskan konsep maupun sub konsep, Guru 2
cenderung memberikan banyak contoh dan penjelasan yang diberikan terkesan diulang-ulang. Karena
penyampaian konsepnya melalui penjelasan secara langsung (oral presentation), maka kemungkinan
diulang-ulangnya penjelasan merupakan hal yang sering terjadi. Oleh sebab itulah, waktu pembelajaran
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habis sebelum semua konsep dapat tersampaikan. Kendala yang sama juga terjadi pada penelitian yang
dilakukan oleh Sihombing et al., (2012). Keterbatasan waktu menjadi salah satu penghambat
disampaikannya konsep secara lengkap. Oleh karena itu, guru perlu memperhatikan bagaimana cara
menjelaskan konsep dengan alokasi waktu yang proporsional, karena menurut Fauth et al., (2019),
kemampuan guru dalam mengatur strategi penyampaian konsep berperan penting dalam keberhasilan
proses pembelajaran dan keberhasilan dalam mewujudkan ketercapaian tujuan pembelajaran siswa.
Selain itu, kemampuan guru dalam mengintegrasikan strategi, aktivitas, dan teknologi pembelajaran
juga dapat menjadikan pembelajaran jarak jauh menjadi lebih bermakna (Short & Graham, 2020).
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Gambar 2. Bagan Alur Penyampaian Konsep pada Materi Pertama

Selain dilihat dari durasi waktu yang digunakan oleh guru, kedalaman konsep juga dapat dilihat
dari banyaknya sub konsep yang disampaikan oleh guru terkait dengan konsep yang dimaksud (Fanani
& Yuniarso, 2008, Arofah, 2015). Hasil analisis pembelajaran pada materi pertama menunjukkan bahwa
sebagian besar konsep yang disampaikan oleh guru sedikit sekali yang disertai dengan beberapa sub
konsep pendukung. Ketiga guru menyertakan penjelasan sub konsep hanya pada konsep-konsep tertentu
saja, misalnya pada konsep tentang konsumen dan simbiosis, masing-masing disertai dengan 2-4 sub
konsep. Padahal jika diperhatikan, konsep-konsep yang lainnya pun sebenarnya memiliki beberapa sub
konsep pendukung, tetapi sub konsep tersebut belum disampaikan oleh guru, misalnya pada konsep
rantai makanan. Konsep tersebut dapat diperdalam dengan sub konsep hubungan makan dan dimakan
antar organisme, aliran energi, biomassa, produktivitas sumber daya, dan lain-lain (Hodapp et al., 2019).
Selain itu, penting pula bagi guru untuk menjelaskan hubungan sub konsep tentang fungsi dan stabilitas
pada konsep rantai makanan dan piramida makanan, sehingga memudahkan siswa untuk
menyesuaikannya dengan ekosistem yang nyata (Barbier & Loreau, 2019).

Pada Gambar 2 terlihat bahwa pada konsep produsen dan dekomposer guru tidak menyertakan
sub konsep pendukung. Padahal pada konsep produsen, selain dapat diperdalam dengan sub konsep
autotrof, juga dapat diperdalam dengan sub konsep tumbuhan, karbon dioksida, fotosintesis, sumber
energi, dan lain-lain (Juwitaningsih, 2018). Adapun pada konsep dekomposer dapat diperdalam dengan
sub konsep jamur dan bakteri. Pada konsep konsumen dapat juga dihubungkan dengan sub konsep
heterotrof. Adapun sub konsep omnivora kurang sesuai apabila hanya dikaitkan dengan sub konsep
karnivora, karena sub konsep tersebut juga terkait dengan sub konsep herbivora. Sedangkan sub konsep
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predator kurang adil jika hanya dihubungkan dengan sub konsep konsumen puncak saja. Sub konsep
tersebut juga dapat dikaitkan dengan sub konsep konsumen 1 dan konsumen 2, karena menurut Kojong
dkk. (2015), istilah predator merupakan musuh alami hewan dan tumbuhan.

Terbatasnya sub konsep yang dijelaskan oleh guru membuat konsep yang disampaikan terkesan
sangat sederhana. Guru cenderung hanya menjelaskan pengertiannya saja, ditambah dengan contoh-
contoh terkait, tanpa ada penjelasan lebih lanjut, baik dalam bentuk Softfile maupun secara langsung
disampaikan melalui pesan suara maupun video. Padahal, Dewi (2020) menjelaskan bahwa dalam
pembelajaran jarak jauh, guru dapat memaksimalkan pembelajaran dengan memanfaatkan teknologi
digital. Selain itu, guru juga dapat melakukan panggilan video apabila diperlukan untuk menjelaskan
materi atau konsep yang perlu disampaikan secara langsung kepada siswa (Purwanto et al., 2020).
Sehingga dengan adanya penjelasan tambahan dari guru diharapkan konsep akan dibahas lebih
mendalam dan banyak sub-sub konsep yang dapat tersampaikan kepada siswa. Namun, hasil wawancara
menunjukkan bahwa tidak adanya penjelasan lebih lanjut disebabkan oleh beberapa alasan, diantaranya
adalah adanya hambatan berupa jaringan yang kurang stabil serta tidak adanya siswa yang antusias
bertanya. Menurut Fojtika (2017), pembelajaran jarak jauh akan efektif apabila didukung oleh materi
dan ketersediaan koneksi internet yang memadai.

Setelah menganalisis kedalaman konsep, penulis juga membandingkan konsep-konsep yang
disampaikan oleh guru dengan konsep-konsep yang disarankan oleh Ahli untuk diajarkan kepada siswa
di jenjang SMP (Wulandari et al., 2021). Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa konsep-konsep
yang disampaikan oleh ketiga guru hampir seluruhnya merupakan konsep-konsep yang seharusnya
sudah diajarkan pada siswa di jenjang SD. Namun, oleh ketiga guru dalam penelitian ini, konsep-konsep
tersebut disampaikan kembali dan dengan penjelasan yang sangat sederhana. Padahal menurut ahli
pendidikan di bidang ekologi, guru yang mengajar siswa di jenjang SMP harus mengajarkan konsep-
konsep yang seharusnya sudah diajarkan kepada siswa di jenjang SD ditambah dengan konsep-konsep
yang seharusnya diajarkan kepada siswa di jenjang SMP. Sehingga konsep-konsep yang disampaikan
di jenjang SMP lebih kompleks dan lebih tinggi tingkatannya dibandingkan dengan konsep di jenjang
SD. Namun faktanya, ketiga guru tidak melakukan hal tersebut, ketiga guru mengulang konsep di
jenjang SD. Sehingga dari data tersebut dapat dikatakan bahwa konsep yang dijelaskan oleh guru di
jenjang SMP merupakan konsep-konsep yang seharusnya sudah diajarkan di jenjang SD. Perlu menjadi
perhatian juga oleh guru bahwa penyampaian konsep harus menyesuaikan dengan tingkat
perkembangan siswa, agar siswa dapat memahami konsep tersebut dan kompetensi yang ditargetkan
dapat tercapai (Asy'ari et al., 2019).

Berdasarkan hasil analisis tersebut, maka direkomendasikan kepada guru-guru yang mengajar di
jenjang SMP untuk mengajarkan konsep yang lebih kompleks dengan banyak keterkaitan antar konsep
yang dapat dibuat. Konsep-konsep yang dimaksud adalah Daur Biogeokimia yang meliputi daur air,
daur karbon, daur nitrogen, dan daur sulfur, berikutnya adalah konsep Piramida energi dan Biomassa,
yang mana konsep tersebut lebih kompleks dari sekedar konsep Piramida Makanan dan tingkat
trofiknya. Selanjutnya adalah konsep Faktor Pembantu yang terdiri dari konsep waktu-suhu, Hukum
Minimum Leibig, Hukum Toleransi Shelford, kisaran toleransi, preferendum, aklimasi, aklimatisasi,
kelulushidupan, indikator Ekologi, dan spesies indikator.

Adapun yang terakhir adalah konsep tentang Spesies, Populasi, Komunitas, dan Ekosistem.
Konsep-konsep tersebut dapat disampaikan ketika guru sudah menguasai konsep-konsep yang
seharusnya diajarkan di jenjang SD (Wulandari et al., 2021). Selain lebih kompleks, diharapkan dalam
pembelajaran IPA guru dapat mengajarkan materi dengan disertai suatu hal yang nyata terdapat di
lingkungan sekitar siswa. Hal ini penting, karena hasil analisis Li et al., (2020) menunjukkan bahwa
jarang sekali pada buku yang digunakan siswa memberikan bukti empiris yang mendukung penjelasan
suatu konsep. Oleh karena itu, adanya buku sebagai bahan ajar yang berkualitas dapat memudahkan
guru dalam membelajarkan IPA (McDonald, 2016). Karena sebagian besar konsep disajikan dalam buku
yang digunakan oleh siswa sebagai sumber belajar.

Keterkaitan antar Konsep

Secara keseluruhan keterkaitan antar konsep yang dibuat oleh ketiga guru masih lebih sedikit
jika dibandingkan dengan keterkaitan antara konsep dengan sub konsep atau antar sub konsep. Data
tersebut ditunjukkan pada Tabel 3. Pada Tabel tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar guru
membuat hubungan atau keterkaitan antara konsep dengan sub konsepnya dan antar sub konsep.
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Tabel 3. Perbandingan Jumlah Keterkaitan antar Konsep yang Dibuat oleh Ketiga Guru

Jumlah Keterkaitan antar Jumlah Keterkaitan antara Konsep & Sub Konsep

No Materi Konsep dan antar Sub Konsep
Gurul Guru2 Guru3 Gurul Guru 2 Guru 3

Interaksi Makhluk

1. Hidup dengan 5 7 7 8 12 14
Lingkungan

o, Pencemaran 4 4 5 13 14 20
Lingkungan

Jumlah 9 11 12 21 26 34

Adapun untuk keterkaitan antara suatu konsep dengan konsep lainnya hanya sedikit dan terbatas.
Oleh karena itu, setiap konsep terkesan disampaikan secara terpisah, hanya terhubung dengan masing-
masing sub konsepnya saja, tetapi tidak dikaitkan dengan konsep sebelum atau sesudahnya. Penjelasan
konsep lebih dominan didukung dengan penjelasan beberapa sub konsep dan sedikit sekali mengaitkan
antar konsepnya. Hal tersebut dominan terjadi pada ketiga guru yang menjadi subjek penelitian, salah
satu contohnya dapat dilihat dari pembelajaran oleh guru saat menjelaskan materi pencemaran
lingkungan yang ditunjukkan pada Gambar 3 berikut ini:
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Gambar 3. Bagan Alur Penyampaian Konsep pada Materi Kedua

Berdasarkan Gambar 3 dapat diketahui bahwa masih terdapat beberapa konsep yang belum
dihubungkan satu sama lain, meskipun masih mungkin untuk saling dikaitkan, misalnya pada konsep
ekosistem, dapat dikaitkan dengan konsep polutan, pencemaran udara, pencemaran air, pencemaran
tanah, dan lain-lain. Adapun konsep limbah bukan hanya dibahas atau dikaitkan dengan konsep
pencemaran tanah saja, namun semua jenis pencemaran akan sangat terkait dengan konsep limbah
tersebut. Namun nyatanya, guru tidak mengaitkan konsep-konsep tersebut. Padahal keterkaitan antar
konsep ini perlu agar materi dapat disampaikan secara utuh dan meluas, serta dapat menunjukkan kepada
siswa bahwa konsep-konsep yang dijelaskan oleh guru ternyata saling berkaitan dan memiliki hubungan.
Sehingga dengan demikian, materi yang dipelajari oleh siswa akan lebih bermakna dan mudah dipahami.
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Karena di Indonesia sendiri rata-rata siswanya masih mengalami kesulitan dalam memahami konsep
(Wardono et al., 2016).

Apabila melihat keterkaitan antara konsep dan sub konsep yang terdapat pada Gambar 3, dapat
diketahui bahwa beberapa sub konsep telah dibahas oleh guru untuk mendukung penjelasan suatu
konsep. Namun, pada ketiga jenis konsep pencemaran belum didukung dengan penjelasan mengenai
cara menanggulangi pencemaran. Konsep pencemaran tanah dapat didukung dengan sub konsep
penyebab, dampak, hingga cara menanggulangi pencemaran tanah. Nantinya, pada sub konsep cara
penanggulangan pencemaran tanah dapat dimunculkan juga sub konsep remediasi dan bioremediasi.
Oleh karena itu, perlu penjelasan lebih mendalam dan tentunya penyampaian yang sistematis pada setiap
konsep yang diajarkan kepada siswa. Hasil wawancara dengan siswa menunjukkan bahwa guru tidak
memberikan penjelasan lebih lanjut pada materi yang disajikan dalam bentuk softfile apabila tidak
terdapat siswa yang bertanya. Siswa lebih memilih mencari sumber dari internet apabila tidak
memahami suatu konsep tertentu, daripada langsung bertanya kepada guru. Hal ini sejalan dengan
penelitian Schiffl (2020) yang menunjukkan bahwa sebagian besar siswa mengandalkan internet untuk
mencari sumber informasi, padahal kemampuan siswa dalam memilih sumber informasi secara online
dinilai masih buruk. Siswa belum mampu memilih sumber informasi yang valid dan bereputasi,
sehingga dikhawatirkan sumber informasi yang didapatkan salah dan secara tidak langsung informasi
yang didapatkan juga tidak jelas kebenarannya.

Apabila melihat urutan penyampaian konsep yang dilakukan oleh ketiga guru, ketiganya
menunjukkan hasil yang tidak jauh berbeda, namun terdapat guru yang kurang sistematis dalam
menjelaskan konsep, yaitu penjelasan dari Guru 2. Seharusnya konsep piramida makanan dijelaskan
setelah konsep rantai makanan dan jaring-jaring makanan, apabila dilihat dari urutan konsep yang
disajikan pada buku ajar kelas VII semester genap yang diterbitkan oleh Pusat Kurikulum dan
Perbukuan, Balitbang, Kemendikbud Tahun 2016. Selain itu, penyajian konsep yang terpisah-pisah
terlihat seakan masing-masing konsep tidak saling berkaitan, padahal sebetulnya dapat dikaitkan
sehingga penjelasan mengenai pola interaksi antar makhluk hidup dapat tergambar dengan jelas.
Berdasarkan data tersebut maka dapat dikatakan bahwa guru-guru dalam penelitian ini kurang
mendalam dalam menjelaskan konsep, karena keterbatasan jumlah konsep dan jumlah sub konsep
pendukungnya, sedikitnya keterkaitan antar konsep yang dibuat, serta sedikitnya durasi waktu yang
digunakan untuk menjelaskan konsep. Selain itu juga masih terdapat guru yang kurang sistematis dalam
menjelaskan konsep.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa secara keseluruhan konsep-konsep
yang disampaikan oleh ketiga guru dalam pembelajaran jarak jauh di masa pandemi Covid-19 belum
mendalam dan terkesan sangat sederhana untuk siswa di jenjang SMP. Penjelasan konsep hanya terbatas
pada pengertian dan contoh-contohnya saja. Jumlah sub konsep pada setiap konsepnya masih relatif
sedikit, begitu pula dengan penjelasan mengenai sub konsep tersebut. Hal ini dikarenakan pada
pembelajaran jarak jauh, cara guru menyampaikan konsep hanya berupa softfile materi, dan video yang
terdapat di Youtube. Selain itu keterbatasan waktu dan media dalam menjelaskan konsep juga menjadi
faktor kurang mendalamnya konsep yang disampaikan oleh guru. Berdasarkan hasil analisis materi yang
disampaikan oleh ketiga guru dalam penelitian ini, diketahui bahwa konsep-konsep yang disampaikan
oleh guru di jenjang SMP didominasi oleh beberapa konsep yang seharusnya sudah disampaikan kepada
siswa di jenjang SD, sehingga guru terkesan mengulang kembali konsep yang seharusnya sudah
diajarkan. Adapun keterkaitan antar konsep yang dibuat oleh guru pada kedua materi masih sangat
sedikit, guru cenderung hanya membuat keterkaitan antara konsep dengan sub konsepnya, dan sangat
kurang dalam membuat keterkaitan antara konsep satu dengan konsep yang lainnya. Sehingga konsep-
konsep yang dijelaskan terkesan berdiri sendiri tanpa adanya keterkaitan yang utuh diantara konsep-
konsep tersebut.
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